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Abstrak 
Penelitian ini berjudul “Pegaruh Tata Ruang Kantor terhadap Kinerja Pegawai Arsip di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Istimewa Yogyakarta”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh tata ruang kantor terhadap kinerja pegawai arsip di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif dan pendekatan korelasi. Pada penelitian ini digunakan sampel jenuh, sampel sebanyak 35 orang pegawai arsip di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Istimewa Yogyakarta. Pengambilan data dilakukan melalui observasi, dokumentasi, dan penyebaran kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan ini adalah teknik analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tata ruang kantor berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai arsip di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Istimewa Yogyakarta dengan nilai korelasi sebesar 0,727 atau 72,7% (masuk dalam kategori cukup berarti atau sedang). Selain itu dapat dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 sehingga H0 ditolak, atau dapat disimpulkan bahwa H1 diterima. 
Kata Kunci: tata ruang kantor; kinerja pegawai arsip.
Abstract


This research is entitles “The Impact of Office Layout on Employee Archieve Performance at  The Library and Archieve Agency of Yogyakarta”. It aims was to determine how much influence the Impact of Office Layout on Employee Archieve Performance in Library and Archieve Agency of Yogyakarta. In this research, saturated sample was used by taking 35 archieve employee at The Library and Archieve Agency of Yogyakarta. The method of data collection of this research were observation, documentation, and questionnaires. The result of the research shows that the office layout has significantly and positive impact on employee archieve performance in The Library and Archieve Agency of Yogyakarta with a correlation value of 0.727 or 72.7 % (the category of significant or moderate). This is evident from the level of significance which means that H0 is rejected, and H1 is accepted. 
Keywords: office layout;  employee archieve performance.

1. Pendahuluan
Kantor merupakan unit organisasi yang terdiri atas tempat, staf (personel), dan kegiatan ketatausahaan guna membantu pimpinan. Kantor juga terdiri atas ruangan, perabot dan serta peralatan (Sugiarto, 2014:1). Kantor sering diartikan sebagai sarana pemusatan kegiatan, yakni kegiatan yang bersifat administratif atau tepatnya kegiatan yang bersifat manajerial dan fasilitatif. 

Kantor Perpustakaan dan Arsip merupakan salah satu instansi yang bergerak dalam bidang pelayanan jasa, yaitu dalam hal pemeliharaan dan penyimpanan bahan pustaka maupun arsip. Seperti halnya yang sudah menjadi tugas pokok Kantor Perpustakaan dan Arsip, yaitu membantu pemerintah dalam penyelenggaraan pemerintah daerah di bidang pelayanan perpustakaan kepada masyarakat dan pelayanan arsip daerah berdasarkan kebijakan yang telah ditetapkan.

        Berdasarkan Undang-undang Kearsiapan Nomor 43 tahun 2009, dinyatakan bahwa jenis arsip terbagi menjadi dua yaitu arsip dinamis dan arsip statis. Arsip dinamis terdiri atas arsip dinamis aktif dan dinamis inaktif. Arsip dinamis aktif merupakan arsip yang masih digunakan dalam administrasi suatu lembaga, Adapun arsip dinamis inaktif merupakan arsip yang penggunaanya telah berkurang dan telah habis masa retensinya.

Keberadaan arsip sangat penting, baik arsip dinamis maupun statis. Oleh karena itu lembaga kearsipan mempunyai tanggung jawab dan tugas untuk menjaga maupun melestarikan arsip. Adapun untuk menjaga arsip dari kerusakan ataupun hal negatif lainnya, dibutuhkan pemeliharaan maupun penyimpanan yang baik. Hal ini dapat dilihat dan disesuaikan dengan kinerja pegawai arsip. 

Kinerja yang baik juga dipengaruhi oleh berbagai macam faktor. Ada beberapa faktor yang mampu mempengaruhi kinerja pegawai arsip. Hal ini dapat berupa pengaruh dari luar (eksternal) kantor maupun dari dalam kantor (internal).  Kedua komponen ini sangat berpengaruh dalam mendukung dan meningkatkan kinerja pegawai. Pengaruh internal kantor dapat disebabkan oleh baik atau tidaknya kondisi tata ruang kantor. Tata ruang kantor yang baik dapat dilihat dari kesesuaian jenis tata ruang kantor, ketepatan penataan perabot dan peralatan kantor, ketepatan jarak pegawai dengan peralatan kantor, cahaya penerangan ruangan, sirkulasi udara, hingga kesesuaian warna dinding kantor. Adapun  pengaruh dari eksternal kantor dapat berupa tingkat kebisingan yang disebabkan karena letak kantor yang kurang strategis.

Menurut  ilmu kearsipan tata ruang dibagi menjadi dua yaitu ruang kerja dan ruang penyimpanan arsip. Ruang kerja merupakan ruang kegiatan pokok pegawai arsip atau ruang yang digunakan untuk pengelolaaan arsip. Adapun ruang penyimpanan merupakan ruang yang digunakan untuk menyimpan arsip. Tata ruang kedua jenis ruang kantor ini sangat menunjang kinerja para pegawai arsip, sehingga konsep penataannya sangat perlu diperhatikan. Hal ini dikarenakan kondisi tata ruang kantor dapat memberikan pengaruh terhadap hasil kerja para pegawai. 

        Setiap lembaga pemerintah/swasta berusaha untuk mendorong pegawai  agar memberikan kinerja  yang maksimal. Begitu juga dengan lembaga kearsipan. Dalam menilai kinerja pegawai arsip sangat ditentukan oleh fungsi dan tugas yang dilakukan. Dalam menilai kinerja pegawai arsip sangat ditentukan oleh fungsi dan tugas yang dilakukan. Tugas pokok pegawai arsip terdiri dari ketatalaksanaan kearsipan, pembuatan petunjuk arsip, pengolahan arsip, perawatan dan pemeliharaan arsip, pelayanan kearsipan dan publikasi kearsipan (Kemenpan No 03/KEP/M.PAN3/2009. Kinerja pegawai arsip dikatakan baik ketika kualitas pekerjaan yang dihasilkan sesuai dengan standar, baik dari segi kualitas, kuantitas, maupun ketepatan waktu. Selain itu tingkat kinerja yang baik dapat juga dilihat dari tingkat kehadiran pegawai dan kerjasama antar pegawai

         Gedung Arsip Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yang berlokasi di jalan Tentara Rakyat Mataram Nomor 1 ini bisa dikatakan belum sesuai dengan standar gedung dan ruang penyimpanan arsip yang ditetapkan oleh ANRI.  Luas gedung Arsip Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta sekitar 1000 m persegi. Tahun 2015 Badan Pepustakaan dan Arsip mengolah arsip sebanyak 15 ribu lembar. Sedangkan pada tahun 2013 Badan Pepustakaan dan Arsip Daerah Istimewa Yogyakarta menyimpan 600 lembar arsip hingga ruang penyimpanan arsip tidak mampu lagi menampung arsip, sehingga sebagian arsip harus dititipkan di lembaga lain. Hal ini dapat dikatakan bahwa pembagian ruang kerja dan ruang penyimpanan arsip tidak optimal. 

        Penyusunan furniture/ perabot di kantor ini juga belum tertata rapi. Selain itu jarak meja antar pegawai terlalu sempit sehingga sangat menganggu mobilitas pegawai. Gedung Arsip Daerah Yogyakarta ini juga mempunyai masalah dalam hal kebisingan dan polusi. Hal ini dikarenakan letak gedung yang berdekatan dengan jalan raya dan pemukiman warga. Tingginya volume kendaraan yang lalu lalang didepan gedung dapat mengganggu konsentrasi pegawai arsip saat melakukan pekerjaannya. 

 Tata ruang kantor mampu menimbulkan kesan yang nyaman bagi pegawai arsip sehingga sangat menunjang saat proses pekerjaan berlangsung (Roeflosen: 2000). Oleh karena itu penulis ingin mengetahui seberapa besar “Pengaruh Tata Ruang Kantor terhadap Kinerja Pegawai Arsip di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Istimewa Yogyakarta: Studi Kasus di Bidang Arsip Dinamis dan Arsip Statis.”

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah seberapa besar pengaruh Tata Ruang Kantor terhadap Kinerja Pegawai Arsip di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Istimewa Yogyakarta (Studi Kasus di Bidang Arsip Dinamis dan Arsip Statis).

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Tata Ruang Kantor terhadap Kinerja Pegawai Arsip di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Istimewa Yogyakarta: Studi Kasus di Bidang Arsip Dinamis dan Arsip Statis.

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara tata ruang kantor terhadap kinerja pegawai arsip di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Istimewa Yogyakarta: Studi Kasus di Bidang Arsip Dinamis dan Arsip Statis.
H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara tata ruang kantor dengan kinerja pegawai arsip di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Istimewa Yogyakarta: Studi Kasus di Bidang Arsip Dinamis dan Arsip Statis.

Penelitian ini berisi uraian  yang membahas tentang teori yang melatar belakangi seluruh kegiatan penelitian yang dilakukan serta membantu menganalisis hasil penelitian sehingga mampu menjawab permasalahan dan menggambarkan suatu fenomena. Tata Ruang Kantor merupakan salah satu lingkungan fisik yang ada dalam suatu perkantoran. Tata ruang dalam bahasa Inggris disebut dengan “office layout”.  Menurut The Liang Gie (2009: 186), tata ruang perkantoran adalah penentuan mengenai kebutuhan-kebutuhan ruang dan tentang penggunaan ruang secara terperinci untuk menyiapkan suatu susunan yang praktis dari faktor-faktor fisik yang perlu bagi pelaksanaan kerja perkantoran dengan biaya layak. Dalam penyusunan ruang kantor, ada beberapa tujuan yang perlu dicapai. Tujuan tata ruang kantor dapat digunakan untuk memaksimalkan penataan dan pengaturan tata ruang kantor. Pengaturan tata ruang kantor yang maksimal akan bermanfaat bagi lembaga/organisasi dalam menyelesaikan pekerjaan. Hal ini akan memudahkan pekerjaan pegawai dan akan menjamin kelancaran proses pekerjaan pegawai agar koordinasi dan pengawasan lebih optimal. 

       Adapun Indikator Tata Ruang Kantor menurut The Liang Gie, (2009:187-220) yaitu sebagai berikut::

1. Kesesuaian Jenis Tata Ruang Kantor

Kesesuaian jenis tata ruang merupakan ketepatan penggunaan jenis tata ruang kerja berdasarkan kondisi pekerjaan pegawai dan kondisi ruangan di dalam gedung 


      Jenis tata ruang kantor merupakan salah satu hal yang harus diperhatikan agar tata ruang kantor dapat memberi rasa nyaman bagi para pegawai.. Menurut The Liang Gie (2009:192-193), jenis-jenis ruang kantor meliputi tata ruang yang terpisah-pisah, dan tata ruang yang terbuka. Adapun menurut Sedarmayanti (2001:128-129) menjelaskan jenis-jenis ruang kantor sebagai meliputi ata ruang kantor berkamar (Qubicle Type Office) ,tata ruang kantor terbuka (Open Plan Offices), tata ruang kantor berpanorama (Landscape Offices), dan tata ruang gabungan.
       Tata ruang kantor berkamar adalah ruangan untuk bekerja yang dipisah atau dibagi dalam kamar-kamar kerja. Adapun keuntungan penggunaan jenis ruang kantor berkamar yaitu konsentrasi lebih terjamin, pekerjaan yang bersifat rahasia lebih terjamin dan terlidungi, untuk menjaga dan menambah kewibawaan pejabat/pimpinan, untuk menjamin keberhasilan kerja dan merasa ikut bertanggung jawab atas ruangan dan merasa ikut memiliki. Kerugian jenis tata ruang kantor berkamar meliputi komunikasi langsung antar pegawai tidak lancer, diperlukan biaya yang lebih besar untuk pemeliharaan ruangan, pemakaian ruangan kurang luwes apabila ada perubahan dan perkembangan organisasi, mempersulit pengawasan, memerlukan ruangan yang luas.

       Tata ruang kantor terbuka adalah ruangan besar untuk bekerja yang ditempati oleh beberapa pegawai yang bekerja bersama-sama tanpa dipisah oleh penyekat. Keuntungan tata ruang kantor terbuka meliputi, mudah dalam pengawasan kerja dan pengaturan ruang kantor, luwes atau fleksibel apabila diperlukan perubahan dan tidak membutuhkan biaya tinggi, mudah mengadakan hubungan dengan pegawai, penyeragaman kerja dan pembagian peralatan kerja, biaya perawatan ruangan lebih hemat. 

       Adapun kerugian tata ruang kantor terbuka yaitu kemungkinan terjadi kegaduhan atau kebisingan, pegawai sulit konsentrasi dalam melakukan pekerjaan, batas kedudukan pimpinan dan bawahan tidak terlihat jelas, pekerjaan yang bersifat rahasia sulit dilakukan, adanya tumpukan berkas dan peralatan kerja lainnya akan mengakibatkan pemandangan yang kurang baik.

        Tata ruang kantor berpanorama adalah ruang untuk bekerja yang dihiasi oleh taman , dekorasi dan lainnya. Bentuk ruangan berhias ini mengusahakan agar lingkungan ruangan perkantoran nampak seperti pemandangan alam terbuka dan benar-benar merupakan lingkungan yang nyaman, menyenangkan  dan ekonomis dalam pemanfaatan ruangan.
          Keuntungan tata ruang kantor berpanorama (Landscape Offices) meliputi pegawai akan merasa lebih nyaman dan betah bekerja, dapat mengurangi atau menghindari ketegangan syaraf, dapat mengurangi atau menghindari kebisingan dan kegaduhan, pekerjaan dapat dilaksanakan dengan efisien sehingga tujuan organisasi mudah dicapai. Adapun kerugian Tata ruang kantor berpanorama (Landscape Offices) yaitu memerlukan biaya yang lebih tinggi untuk mengadakan dekorasi taman, memerlukan biaya pemeliharaan yang tinggi, memerlukan tenaga ahli.


 Tata ruang kantor gabungan merupakan bentuk gabungan antara tata ruang kantor berkamar, tata ruang kantor terbuka, dan tata ruang kantor berhias. Masing- masing tata ruang kantor memiliki kerugian, maka untuk mencegah atau mengurangi kerugian yang ada, dapat diciptakan tata ruang kantor gabungan.

  Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, pada umumnya  tata ruang kantor dibagi menjadi 2 (dua) macam, yaitu tata ruang kantor terbuka dan tata ruang kantor tertutup. Penggunaan jenis tata ruang kantor baik itu terbuka maupun tertutup tergantung  pada jenis pekerjaan dan kebijakan organisasi.

2. Kelancaran Mobilitas Pegawai

Kelancaran mobilitas pegawai berkaitan dengan perencanaan/ penyusunan tata ruang kantor. Perencanaan/penyusunan tata ruang kantor merupakan ketepatan dalam penataan ruang kantor dan dapat menggunakan luas lantai semaksimal mungkin. Adanya perencanaaan kantor dapat dijadikan susunan komponen fisik dan pekerjaan dalam satu kesatuan yang efisien. Dalam penyusunan ruang kantor perlu memperhatikan asas ruang kantor. Arus kerja mengacu pada pergerakan informasi dan tugas secara hoizotal dan vertical (Sukoco, 2007: 190). Kelancaran mobilitas pegawai sebaiknya memperhatikan arus kerja yang efisien yaitu menempatkan pegawai dan pearalatan sesuai pola garis lurus sehingga dapat menghindari backtracking atau crossing antar pegawai.

         Menurut The Liang Gie (2009:190), asas-asas ruang kantor meliputi asas mengenai jarak terpendek, Asas mengenai rangkaian kerja, asas segenap ruang, dan asas mengenai susunan tempat kerja. 
        Asas mengenai jarak terpendek merupakan suatu tata ruang yang memungkinkan proses penyelesaian suatu pekerjaan dengan menempuh jarak sependek-pendeknya. Jarak terpendek yaitu garis lurus antara 2 titik. Asas mengenai rangkaian kerja berkaitan dengan tata ruang yang baik. Tata ruang terbaik adalah yang dapat menempatkan para pegawai dan alat-alat kantor menurut rangkaian yang sejalan dengan urutan-urutan penyelesaian pekerjaan yang bersangkutan. Menurut asas ini suatu pekerjaan harus senatiasa bergerak maju dari permulaan dikerjakan sampai selesainya, tidak ada gerak mundur atau menyilang. Hal ini tidak berarti bahwa jalan yang ditempuh harus selalu berbentuk garis lurus. Bentuknya dapat berupa garis bersiku-siku atau lingkaran ataupun berwujud huruf L atau U.

         Asas mengenai penggunaan segenap ruang, berkaitan dengan tata ruang yang baik Tata ruang terbaik adalah mempergunakan sepenuhnya semua ruangan yang ada, baik ruang vertikal maupun horizontal. Asas mengenai susunan tempat kerja berkaitan dengan tata ruang yang baik. Tata ruang terbaik adalah ruang yang dapat diubah atau disusun kembali dengan tidak terlampau sukar atau tidak memakan biaya yang besar.

          Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa tata ruang kantor yang baik adalah tata ruang yang memperhatikan asas-asas tata ruang. Tata ruang yang memperhatikan asas- asas tata ruang akan memiliki kerapihan dan keteraturan sehingga memudahkan mobilitas pegawai dan memudahkan pekerjaan pegawai.

3. Ketepatan Penempatan Perabot


 Penempatan perabot yang tepat adalah penempatan perabot yang memperhatikan ketepatan jarak pegawai dengan perabot kantor, meletakan perabot dan peralatan kantor dekat dengan pegawai guna memudahkan pekerjaan pegawai. 

        Adapun menurut The Liang Gie (2009: 193) penyusunan perabot yang baik meliputi penyusunan meja kerja dalam satu  garis lurus dan menghadap jurusan yang sama. Tata ruang kantor terbuka meja dapat disusun atas beberapa baris, diantara baris- baris meja tersebut disediakan lorong utama untuk memudahkan lalu lintas pegawai selebar 120 cm, lorong berikutnya selebar 80 cm. Meja kantor sebaiknya mempertimbangkan kemudahan pengaturan kabel komputer, telpon, dan peralatan kantor sehingga ruang kerja lebih nyaman (Sukoco, 2007: 201).  Jarak antara meja dengan meja dibelakangnya (ruang duduk pegawai) selebar 80 cm.  setiap pegawai yang memakai meja ukuran 70 x 120 cm sebaiknya disediakan luas lantai  sekitar 3, 5 m2. Jadi ruang seluas 5x5 m (25 m2) dapat dipakai maksimum 7 pegawai. Adapun untuk mengawasi pekerjaan pegawai sebaiknya meja pengawas berada di belakang meja pegawai (The Liang Gie, 2009: 193-194). lemari dan peralatan kantor sebaiknya diletakan di dekat pegawai
4. Ketepatan Cahaya Penerangan


Menurut The Liang Gie (2009: 212) cahaya penerangan dibagi menjadi dua, yaitu  cahaya alami dan cahaya buatan Adapun Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 261/MENKES/SK/II/1998 tentang persyaratan kesehatan lingkungan kerja, pencahayaan. Ruang kantor/ administrasi minimal sebesar 300 lux. Adapun menurut Mils (1991: 414) tingkat penerangan ruang kantor sebesar 300-500 lux.



Berdasarkan Keputusan Kepala ANRI  Nomor 3 Tahun 2000 pencahayaan yang baik untuk depot/ depo yang baik seharusnya cahaya yang tidak menyilaukan mata, berbayang, dan kontras. Cahaya matahari tidak boleh langsung mengenai arsip, jika terdapat sinar matahari yang masuk maka dapat menggunakan tirai pengahalang matahari.
          Dari pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa cahaya penerangan yang paling baik digunakan di kantor adalah cahaya tak langsung, karena tidak menimbulkan kelelahan pada mata sehingga pegawai dapat menyelesaikan pekerjaan secara maksimal.

5. Ketepatan Warna Dinding

Warna adalah salah satu elemen dalam lingkungan kantor yang memiliki dampak penting bagi pegawai (Sukoco, 2006: 214). Pemilihan warna yang tepat pada dinding ruang kantor  dapat mempengaruhi keadaan jiwa seseorang. Pemilihan  warna yang tepat juga akan mencegah kesilauan yang mungkin timbul cahaya yang berlebihan. 

         Menurut Maryati (2014:140) pemilihan warna dalam ruang kerja perusahaan mempengaruhi kondisi kerja karyawan. Menurut The Liang Gie (2009:217) warna kuning, warna hijau, dan warna biru memiliki daya pantul dibawah 100 % sehingga tidak menyilaukan mata. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa warna cat tembok di ruang kerja tidak menyilaukan mata.

6. Ketepatan Sirkulasi Udara

Produktivitas, kualitas kerja, kesehatan, dan semangat kerja. Sumber pencemaran udara berasal dari asap kendaraan, mesin pabrik, debu, dan asap rokok. Selain itu jumlah pegawai yang terlalu banyak dalam ruangan dapat menimbulkan masalah yaitu kekurangan oksigen.

           Menurut American Society of Heating and Ventilating Engineering dalam The Liang Gie (2009: 219)  menyatakan bahwa syarat udara yang baik untuk bekerja yaitu dengan suhu 25,6 derajat celcius. Suhu yang nyaman untuk pegawai di dalam ruangan adalah 26-27 derajat Celcius (Maryati, 2015: 146). Adapun Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 261/MENKES/SK/II/1998 tentang persyaratan kesehatan lingkungan kerja menyatakan bahwa suhu di dalam ruangan adalah 18-26 derajat celcius. Bedasarkan Keputusan Kepala ANRI Nomor 3 Tahun 2000 suhu untuk ruang penyimpanan arsip sebesar 27 derajat celcius.

           Adapun Soetarman dalam The Liang Gie (2009:220) mengemukakan beberapa hal sebagai usaha yang dapat mengatasi udara yang panas dan lembab yaitu mengatur suhu udara dalam ruang kerja dengan alat air conditioning
mengusahakan peredaran udara yang cukup dalam ruang kerja, mengatur pakaian kerja yang sebaiknya dipakai oleh para pekerja.

7. Tingkat Kebisingan

          Kebisingan dalam ruangan merupakan aspek penting yang mempengaruhi kenyamanan dan konsentrasi dalam hal kinerja. Kebisingan dapat menyebabkan pegawai merasa terganggu dalam melaksanakan pekerjaannya. Kebisingan memiliki efek negatif yaitu memperlambat kinerja dan konsentrasi pegawai. 

         Adapun menurut Segal (2012) manyatakan  

Kebisingan dapat berasal dari proyek konstruksi, lalu lintas kendaraan, dan kebisingan dari bandara. 

           Berdasarkan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 48 Tahun 1996 tingkat kebisingan untuk perkantoran atau perdagangan sebesar 65 db. Menurut Priansa & Granida (2013:130) kebisingan menyebabkan terganggunya kosentrasi kerja, mempercepat proses kelelahan, dan menyebabkan melemahnya pada anggota tubuh (mata, telinga, syaraf, otot dsb). Adapun menurut Maryati kebisingan dapat menaikan tekanan darah, mempercepat denyut jantung, mempercepat kelelahan, meningkatkan emosi, melemahkan daya pikir dan melemahkan kinerja (2014: 143-144).

   Adapun cara untuk mengatasi suara yang sering mengganggu pegawai dan mengurangi kepuasan kerja para pegawai, hendaknya memperhatikan letak alat-alat gaduh. Jangan sampai alat-alat atau mesin-mesin tersebut suaranya mengganggu konsentrasi pegawai dalam pekerja. (The Liang Gie, 2009: 220). Untuk mengurangi kebisingan, pada dinding ruangan dapat dipasang peredam suara (Maryati, 2014: 144).

         Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa kebisingan dapat mempengaruhi kenyamanan dan konsentrasi pegawai, selain itu efek jangka panjang dari kebisingan dapat melemahkan anggota tubuh. Kebisingan dapat berasal dari proyek konstruksi, lalu lintas kendaraan,  kebisingan dari bandara, dan sebagainya. Untuk mengatasi kebisingan sebaiknya pada dinding ruangan dapat dipasang peredam suara dan memperhatikan alat-alat gaduh.
         Depot Arsip merupakan gedung dan ruang penyimpanan arsip yang dirancang dengan struktur khusus guna memenuhi kebutuhan  terhadap perlindungan arsip, serta mengutamakan tugas pemeliharaan dan perawatan arsip. Standar Depot Arsip adalah spesifikasi teknis minimal yang harus dimiliki oleh suatu depot guna menyimpan arsip, baik standar gedung arsip maupun standar ruang penyimpanan arsip inaktif dan arsip statis yang memiliki nilai berkelanjutan.



    Menurut Keputusan Kepala ANRI Nomor 3 Tahun 2000 lokasi  gedung penyimpanan arsip harus jauh dari segala sesuatu yang dapat membahayakan arsip, harus menghindari lingkungan yang memiliki polusi tinggi, menghindari lokasi bekas hutan dan perkebunan, menghidari lokasi yang rawan kebakaran dan banjir, menghindari lokasi yangberdekatan dengan pemukiman penduduk/ pabrik, dan mudah diakses.



Berdasarkan Peraturan Kepala ANRI Nomor 31 Tahun 2015 tentang Pedoman Pembentukan Depot Arsip tata ruang Depot Arsip meliputi:
1. Ruang kerja, meliputi ruang administrasi, ruang transit, ruang pengolahan, ruang reproduksi, ruang restorasi

2. Ruang penyimpanan

Ruang penyimpanan arsip ditata berdasarkan asal-usul (principle provenance) yang dibagi dan disesuaikan dengan jumlah Lembaga Negara/Instansi/SKPD yang ada di tingkat pusat atau daerah. Selain itu ruang penyimpanan arsip ditata berdasarkan jenis media arsip (kertas/konvensional, elektronik, peta/ kearsitekturan/audio/foto, fan film). 

Ruang penyimpanan arsip meliputi ruang penyimpanan arsip inaktif, ruang penyimpanan arsip statis, dan ruang penyimpanan arsip vital

3. Ruang publik, meliputi ruang pelayanan, ruang pameran, ruang baca.

4. Ruang penunjang kegiatan meliputi, cafeteria, toilet, mushola dan ruangan lain 

    Adapun menurut Acker (2010) Archives and Record Storage Building atau gedung penyimapanan arsip meliputi:

1. Entrance and security check (pintu masuk dan pemeriksaan keamanan)
2. Lobby (Lobi)
3. Cafeteria or retail (kantin)
4. Main koridor (koridor utama)
5. Archieve storage (ruang penyimpanan arsip)
6. Administrative officers (ruang administrasi)
7. Archival offers ad preservation room (ruang pegawai arsip dan ruang perawatan arsip)
8. Archieve visitor room (ruang pengunjung)
9. Shippig (ruang pengiriman arsip)
10. Receiving (ruang penerimaan arsip)
11. Package examination (ruang penilaian arsip)
12. Parking (ruang transit arsip, sebelum arsip masuk ke ruang penyimpanan)
13. Expansion (ruang yang digunakan untuk arsip apabila ruang penyimpanan penuh).
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 Gambar 1. Denah Ruang Gedug Arsip (Arcker: 2010)
        Kinerja adalah hasil pekerjaan yang telah dicapai oleh seseorang berdasarkan persyaratan-persyaratan tertentu untuk dapat dilakukan dalam mencapai tujuan/standar pekerjaan (Bangun, 2012: 231). Pegawai adalah setiap orang yang menyumbangkan jasanya kepada suatu badan usaha, baik badan usaha pemerintah/swasta, dan mendapatkan imbalan gaji/upah atas jasa yang telah diberikan (Wursanto, 1989: 12).
        Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2014: 1037), pegawai adalah orang yang bekerja pada pemerintah/ perusahaan. Pegawai adalah setiap orang yang menyumbangkan jasanya kepada suatu badan usaha, baik badan usaha pemerintah/swasta, dan mendapatkan imbalan gaji/upah atas jasa yang telah diberikan (Wursanto, 1989: 12).  
          Pegawai dalam penelitian ini adalah seluruh arsiparis dan petugas arsip di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Istimewa Yogyakarta. Pegawai arsip terdiri dari arsiparis dan petugas arsip,

1. Arsiparis 

Arsiparis yaitu seseorang yang memiliki kompetensi di bidang kearsipan yang diperoleh melalui pendidikan formal dan/atau pendidikan dan pelatihan kearsipan serta mempunyai fungsi, tugas, dan tanggung jawab melaksankan kegiatan kearsipan (Undang-undang Kearsipan Nomor 43 Tahun 2009).

2. Petugas Arsip

Menurut Peraturan Kepala ANRI Nomor 11 Tahun 2009, Petugas arsip adalah seseorang yang diberi tugas, tanggung jawab, dan wewenang untuk melaksanakan kegiatan pengelolaan arsip. Petugas arsip adalah pegawai dalam bidang kearsipan yang bertugas menerima, menyimpan, mengurus, memelihara, mengawasi, serta melayani apabila sewaktu-waktu arsip dikeluarkan atau diperlukan (Wursanto, 1991: 37).

  Jadi petugas arsip adalah seseorang yang bertanggung jawab terhadap arsip dan tidak memiliki surat pengangkatan sebagai pengelola arsip.

 Menurut Undang-undang nomor 43 tahun 2009 arsip adalah rekaman kegiatan atau peristiwa dalam berbagai bentuk dan media sesuai dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang dibuat dan diterima oleh lembaga Negara, pemeintahan daerah, lembaga pendidikan, perusahaan, organisasi politik, organisasi kemasyarakatan, dan perseorangan dalam pelaksanaan kehidupan berbangsa , dan bernegara. Arsip merupakan catatan tertulis baik dalam bentuk gambar ataupun bagan yang memuat keterangan-keterangan mengenai sesuatu subyek ataupun peristiwa yang dibuat orang sebagai daya ingat (Barthos, 2014: 1). Adapun menurut Sugiarto dan Wahyono (2005: 7) arsip adalah setiap catatan yang tertulis, tercetak, atau ketikan, dalam bentuk kertas maupun media komputer.

  Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa arsip merupakan rekaman suatu peristiwa yang tertuang dalam dalam bentuk dan media tertentu yang memiliki informasi penting dan disimpan secara sistematis untuk memudahkan temu kembali. 

       Indikator kinerja merupakan aspek yang menjadi ukuran dalam menilai kinerja pegawai. Penilaian kinerja pegawai dilakukan oleh atasan/pimpinan langsung, dan atasan/pimpinan tidak langsung (Mangkunegara, 2013: 69). Hal tersebut digunakan menjadi tolak ukur dalam menilai kinerja. Bangun (2012: 234) mengemukakan indikator kinerja yaitu:

1. Jumlah pekerjaan/Kuantitas

Menurut Bangun (2012: 334) jumlah pekerjaan adalah dimensi yang menunjukan jumlah pekerjaan yang dihasilkan individu atau  kelompok sebagai persyaratan yang menjadi standar pekerjaan. Setiap pekerjaan memiliki persyaratan yang berbeda sehingga menuntut karyawan harus memenuhikan persyaratan tersebut, baik pengetahuan, keterampilan, maupun kemampuan yang sesuai. 

2. Kualitas Kerja

Menurut Bangun (2012: 334) kualitas pekerjaan berkaitan dengan karyawan/pegawai dalam suatu perusahaan yang dituntut untuk memenuhi persyaratan tertentu untuk dapat menghasilkan pekerjaan sesuai kualitas yang diharapkan. Setiap pekerjaan mempunyai standar kualitas tertentu yang harus disesuaikan oleh karyawan untuk dapat mengerjakannya sesuai ketentuan.

3. Ketepatan Waktu

Setiap pekerjaan memiliki karakteristik yang berbeda, untuk jenis pekerjaan tertentu harus diselesaikan tepat waktu, karena memilikiketergantungan atas pekerjaan lainnya. Jadi bila pekerjaan pada suatu bagian tertentu tidak selesai tepat waktu akan menghambat pekerjaan pada suatu bidang lain, sehingga mempengaruhi jumlah dan kualitas hasil pekerjaan.

4. Kehadiran

Setiap pekerjaan menuntut kehadiran karyawan dalam mengerjakannya sesuiai waktu yang ditentukan. Ada tipe pekerjaan yang menuntut kehadiran karyawan selama delapan jam sehari untuk lima hari kerja seminggu

5. Kemampuan Kerjasama

kemampuan kerjasama antar karyawan sangat dibutuhkan. Tidak semua pekeraan dapat diselesaikan oleh satu karyawan saja, terdapat jenis pekerjaan tertentu yang dapat diselesaikan oleh dua orang karyawan atau lebih.
      Berdasarkan pada Keputusan KEMENPAN Nomor 03/KEP/M.PAN3/2009 tentang Jabatan Fungsional Arsiparis dan Angka Kreditnya, maka tugas pokok dan fungsi seorang arsiparis adalah melaksanakan kegiatan pengelolaan arsip dan pembinaan kearsipan yaitu:

1. Ketatalaksanaan Kearsipan

2. Pembuatan petunjuk kearsipan

3. Pengolahan arsip

4. Perawatan dan pemeliharaan arsip

5. Pelayanan kearsipan 

6. Publikasi kearsipan.

2. Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan jenis deskriptif dan kategori korelasi. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan data kuantitatif yaitu data angka atau bilangan (Abdullah, 2015:124).

Jenis penelitian deskriptif dimaksudkan untuk meyelidiki keadaan, kondisi atau hal lain-lain yang sudah disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian (Arikunto, 2010: 3). 

Pendekatan korelasi dalam penelitian deskriptif adalah penelitian yang dirancang untuk menentukan tingkat hubungan variabel-variabel yang berbeda dalam suatu populasi. Melalui pendekatan korelasi ini peneliti dapat mengetahui berapa besar kontribusi variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat serta besarnya arah hubungan yang terjadi (Abdullah, 2015:220).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai arsip yang ada di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Istimewa Yogyakarta, khususunya di Bidang Arsip Dinamis dan Arsip Statis. Adapun sampel yang digunakan dalam  penelitian ini adalah sampel jenuh. Adapun sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel jenuh. Menurut Martono (2012: 79) sampel jenuh merupakan teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi dipilih sebagai sampel.  Penelitian ini memiliki sampel sejumlah 35 pegawai.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah tata ruang kantor Selanjutnya dinyatakan sebagai variabel X. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kinerja pegawai arsip Selanjutnya dinyatakan variabel Y. Indikator dari variabel tata ruang kantor menurut The Liang Gie (2008:222), kesesuaian jenis tata ruang kantor, kelancaran mobilitas pegawai, ketepatan penempatan perabot, ketapatan cahaya penerangan, ketepatan warna dinding, ketepatan sirkulasi udara, tingkat kebisingan.

Adapun Indikator kinerja pegawai (Bangun, 2012: 234), yaitu jumlah pekerjaan/kuantitas kerja, kualitas pekerjaan, ketepatan waktu, kehadiran, kemampuan Kerjasama.

Jenis data penelitian ini adala data kuantitatif. Data kuantitatif adalah data yang dapat dinyatakan dalam bentuk angka-angka (Abdullah, 2015:244). 

Sumber data dalam penelitian ini ada dua yakni primer dan sekunder. Data primer adalah data yang didapat dari sumber pertama, baik dari individu atau peseorangan. Data primer pada penelitian ini adalah data dari hasil pengisian kuesioner dan wawancara. Pengumpulan data primer pada penelitian ini melalui wawancara dengan arsiparis madya dan penyebaran kuesioner kepada seluruh pegawai arsip di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Istimewa Yogyakarta, khususnya di Bidang Arsip Dinamis dan Arsip Statis sebanyak 35 Pegawai. Adapun data sekunder adalah data primer yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan oleh pihak pengumpul data primer atau oleh pihak lain. Data sekunder ini digunakan oleh peneliti untuk diproses lebih lanjut. Data sekunder dalam penelitian ini berupa dokumen yaitu daftar nama pegawai, profil lembaga, dan tugas pokok lembaga. 

Penelitian ini menggunakan beberapa metode pengumpulan data meliputi observasi, dokumentasi, kuesioner, dan wawancara. Penelitian ini menggunakan metode observasi nonpartisipan. Menurut Sugiyono (2012: 145) observasi non partisipan yaitu peneliti tidak terlibat secara langsung dan hanya sebagai pengamat independen. Metode observasi digunakan peneliti sebagai studi pendahuluan untuk merumuskan suatu masalah pada penelitian.


Dokumentasi merupakan cara mengumpulkan data melalui catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya (Arikunto, 2010: 274). Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Istimewa Yogyakarta, khususnya yang berkaitan dengan bidang arsip dinamis dan arsip statis.


Kuesioner adalah cara pengumpulan data dengan menyebarkan daftar pertanyaan pada responden, dengan harapan mereka akan memberikan respon atas daftar pertanyaan tersebut (Abdullah, 2015:248). Kuesioner ini ditujukan kepada seluruh pegawai Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Istimewa Yogyakarta, khususnya yang berkaitan dengan bidang arsip dinamis dan arsip statis.


Wawancara merupakan salah satu cara pengumpulan data penelitian yang dilakukan secara langsung/tatap muka antara peneliti dengan responden (Abdullah, 2015: 250). Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara tidak terstruktur. Wawancara dilakukan  dengan Arsiparis Madya yang bertanggung jawab terhadap kinerja pegawai arsip.

Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu: editing, pengkodean, dan tabulasi. Analisis data yang digunakan yaitu: analisis deskriptif, uji koefisien dan uji hipotesis dengan  korelasi Spearman,. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan bantuan komputerisasi, yaitu SPSS 16. SPSS (Statistical Product and Service Solutions) 
3. Hasil dan Pembahasan
3.1
Data Responden
Responden dalam penelitian ini adalah pengunjung Perpustakaan Universitas seluruh pegawai di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Istimewa Yogyakarta, khususnya Bidang Arsip Dinamis dan Arsip Statis sebanyak 35 pegawai. identitas diri yang dapat diketahui berdasarkan nama, usia,  jenis kelamin, dan unit kerja
3.2 
Uji Instrumen Data
3.2.1 Uji Validitas 
Validitas adalah untuk menyatakan sejauhmana data yang didapatkan melalui instrumen penelitian (dalam hal ini kuesioner) akan mengukur apa yang ingin diukur. Suatu instrumen dalam kuesioner dikatakan valid apabila pertanyaan tersebut dapat mengukur apa yang ingin diukur (Abdullah, 2015:256).  Untuk mengetahui validitas  instrumen digunakan uji korelasi Pearson Product Moment dengan bantuan software SPSS 16. Instrument dikatakan valid apabila rhitung > rtabel. Jika rhitung < rtabel maka diaggap tidak valid.  Rtabel = n-2 dapat dilihat pada tabel distribusi.
Tabel 1. Uji Validitas

	
	R Tabel
	T Hitung

	X1
	0,334
	0,654

	X2
	0,334
	0,454

	X3
	0,334
	0,670

	X4
	0,334
	0,413

	X5
	0,334
	0,611

	X6
	0,334
	0,567

	X7
	0,334
	0,705

	X8
	0,334
	0,538

	X9
	0,334
	0,705

	X10
	0,334
	0,425

	X11
	0,334
	0,670

	X12
	0,334
	0,570

	X13
	0,334
	0,568

	X14
	0,334
	0,450

	X15
	0,334
	0,531

	Y1
	0,334
	0,456

	Y2
	0,334
	0,381

	Y3
	0,334
	0,381

	Y4
	0,334
	0,653

	Y5
	0,334
	0,660

	Y6
	0,334
	0,654

	Y7
	0,334
	0,540

	Y8
	0,334
	0,510

	Y9
	0,334
	0,617

	Y10
	0,334
	0,381


Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil bahwa 25 pertanyaan nilai r hitung > r tabel dan dapat disimpulkan bahwa ke 25 pertanyaan yang ada dalam kuesioner dinyatakan valid.
3.2.2 Uji Reliabilitas
Tabel 2. Uji Reliabilitas
	Cronbach's Alpha
	Keterangan

	0,903
	Reliabel


Berdasarkan tabel diatas nilai cronbach alpha tampak bahwa r alpha 0,903 lebih besar dari nilai 0,6, maka ke 25 pertanyaan sudah dinyatakan reliabel atau dapat dipercaya. 
.
3.3 Analisis Deskriptif

Penelitian ini menggunakan dua variabel, Analisis data deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran atau mendeskripsikan data yang akan dianalisis (Sugiyono, 2012: 147). Dalam analisis deskriptif juga dapat dilakukan mencari kuatnya hubungan antara variabel melalui analisis korelasi. Analisis statistik pada penelitian ini adalah tabel frekuensi dan persentase dengan menggunakan SPSS 16. 

Pada penelitian ini untuk mengukur tinggi rendahnya variabel tata ruang kantor dan kinerja pegawai dapat dikelompokkan ke dalam skala interval dengan melihat nilai mean, yang diperoleh dengan cara menjumlahkan seluruh nilai dan membaginya dengan jumlah individu. 

Rumus skala interval yang dikemukakan oleh Sugiyono (2011:172) sebagai berikut:

Interval Kelas = [image: image3.png]Nilai terbesar - Nilai terkecil
Tamlah Kelas
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 = 0,75

Tabel 3. Kelas Interval
	Nilai
	Keterangan

	1,00-1,75
	Rendah

	1,75-2,50
	Kurang Baik

	2,51-3,25
	Baik

	3,25-4,00
	Sangat Baik


3.3.1. Variabel Tata Ruang Kantor (X)
        Variabel tata ruang kantor dalam penelitian ini diukur dengan beberapa indikator yaitu kesesuaian jenis tata ruang kantor, kelancaran mobilitas pegawai. ketepatan penempatan perabot, ketepatan cahaya penerangan, ketepatan warna dinding, ketepatan udara, dan tingkat kebisingan. 
Tabel 4. Nilai Rata-rata Variabel Tata Ruang Kantor.
	
	Indikator
	Mean
	Keterangan

	1.
2.

3.

4.

5.

6.

7. 
	Kesesuaian Jenis Tata Ruang Kantor
	2,71
	Baik

	
	Kelancaran Mobilitas Pegawai
	3,01
	Baik

	
	Ketepatan Penempatan Perabot
	2,40
	Kurang Baik

	
	Ketepatan Cahaya Penerangan
	2,85
	Baik

	
	Ketepatan Warna Dinding
	2,54
	Baik

	
	Ketepatan Sirkulasi Udara
	2,84
	Baik

	
	Tingkat Kebisingan
	2,35
	Kurang Baik

	
	Total
	18,70
	100,0

	
	Rata-rata
	2,67
	


       Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai rata-rata variabel tata ruang kantor yaitu 2,67. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai tersebut masuk dalam kategori Baik. 

3.3.2 Variabel Kinerja Pegawai (Y)
        Variabel kinerja pegawai dalam penelitian ini diukur dengan beberapa indikator yaitu jumlah pekerjaan/kuantitas, kualitas kerja, ketepatan waktu, kehadiran, kemampuan kerjasama.
Tabel 5. . Nilai Rata-rata Variabel Kinerja Pegawai
	
	Indikator
	Mean
	Keterangan

	1. 

2.
3.

4.

5.
	Jumlah pekerjaan/Kuantitas
	        2,60
	Baik

	
	Kualitas Kerja
	3,13
	Baik

	
	Ketepatan Waktu
	3,21
	Baik

	
	Kehadiran
	3,10
	Baik

	
	Kemampuan Kerja
	3,20
	Baik

	
	Total
	15,24
	

	
	Rata-rata
	3,04
	


       Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai rata-rata variabel kinerja pegawai arsip 3,04. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai tersebut masuk dalam kategori Baik. 

3.3.1 Uji Hipotesis

          Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji signifikansi korelasi Spearman menggunakan bantuan program SPSS versi 16. Keputusan yang dapat diambil adalah:
1. Ho ditolak apabila nilai nilai signifikansi < 0,05, dan H1 diterima
2. Ho diterima apabila nilai nilai signifikansi > 0,05, dan H1 ditolak

       Uji statistik koefisien korelasi spearman digunakan untuk menguji signifikan atau tidaknya hubungan antara variabel ordinal dengan variabel ordinal (Hasan, 2004:57). 

Hasil hipotesis menunjukkan diterima atau tidaknya hipotesis yang diajukan dalam penelitian. Hasil uji hipotesis dapat dilihat pada tabel berikut:
	Variabel
	Koefisien Korelasi
	Signifikansi

	Tata Ruang Kantor

Kinerja Pegawai Arsip
	0,727
	0,000


   Hasil uji hipotesis menggunakan uji korelasi Spearman diperoleh nilai sebesar 0,727 atau 72,7% masuk dalam kategori cukup tinggi atau kuat. Dalam penelitian ini memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 sehingga H0 ditolak, oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa H1 diterima.
4. Simpulan

         Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian , dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini menunjukan tata ruang kantor (indikator: kesesuaian jenis tata ruang kantor, kelancaran mobilitas pegawai, ketepatan penempatan perabot, ketepatan cahaya penerangan, ketepatan warna dinding, ketepatan sirkulasi udara, tingkat kebisingan) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai arsip (indikator: jumlah/kuantitas pekerjaan, kualitas pekerjaan, ketepatan waktu, kehadiran, kemampuan kerjasama) di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Istimewa Yogyakarta. 

         Hal ini dibuktikan dengan hasil uji hipotesis menggunakan uji korelasi Spearman diperoleh nilai sebesar 0,727 atau 72,7% masuk dalam kategori cukup tinggi atau kuat. Dalam penelitian ini memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 sehingga H0 ditolak, oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa H1 diterima. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tata ruang kantor berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai arsip di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Istimewa Yogyakarta, khususnya Bidang Arsip Dinamis dan Arsip Statis.
Adapun saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Hasil analisis deskriptif menunjukan bahwa rata-rata/mean penggunaan jenis tata ruang kantor belum tepat sebesar 2,29 dikategorikan kurang baik, penggunaan jenis tata ruang belum memudahkan pekerjaan pegawai dengan rata-rata/mean sebesar 2,31 dikategorikan kurang baik. Sebaiknya kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Istimewa Yogyakarta lebih memperhatikan kondisi jenis tata ruang kantor yang ada. Sebaiknya pihak kantor perlu melakukan renovasi ruangan atau gedung agar konsep/jenis tata ruang kantor lebih optimal.  

2. Hasil analisis deskriptif menunjukan bahwa rata-rata/mean penempatan perabot/furniture belum tepat sebesar 2,31 dikategorikan kurang baik, dan jarak antar meja dengan meja pegawai lainnya memiliki rata-rata/mean sebesar 2,34 dikategorikan kurang baik. Sebaiknya kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Istimewa Yogyakarta lebih memperhatikan kondisi perabot/furniture yang ada. Hal  ini bisa dilakukan dengan melakukan pemeriksaan berkala terhadap penyusunan perabot dan kondisi perabot, khusunya yang belum sesuai dengan standar.

3. Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Istimewa Yogyakarta khusunya Bidang Arsip Dinamis dan Arsip Statis sebaiknya juga memperhatikan kondisi kebisingan yang selama ini mengganggu kinerja para pegawai. Karena lokasi yang berada di dekat jalan raya ini selalu ramai oleh lalu lalang kendaraan. Sehingga suara kendaraan dan asap kendaraan mudah masuk ke dalam gedung. Pihak kantor bisa mengantasipasinya dengan memasang peredam suara di dalam ruang kerja dan menutup akses masuk polusi udara ke dalam ruang penyimpanan arsip. Sehingga arsip yang disimpan tersebut tidak mudah rusak karena polusi tersebut. Hasil analisis deskriptif menunjukan bahwa rata-rata/mean tempat kerja pegawai tidak tenang dan bebas dari suara bising kendaraan sebesar 3,11 dikategorikan kurang baik.

4.  Hasil analisis deskriptif menunjukan bahwa rata-rata/mean  jumlah volume pegawai dengan volume pekerjaan belum sesuai sebesar 2,11 dikategorikan kurang baik. Sebaiknya  pihak kantor lebih memperhatikan jumlah pegawai dengan jumlah perabot yang saat ini belum sesuai dengan volume pekerjaan yang ada, agar pegawai sesuai dengan volume pekerjaannya, sehingga kinerja pegawai lebih maksimal.
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